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Abstract: This study aims to measure the effectiveness of STEM-based worksheets to improve
scientific literacy skills based on differences in students' cognitive levels in science learning at
MTs.The subjects in this study consisted of 44 grade 7 students at MTs Fatihul Ulum Al
Mahfudz, Tanggul, Jember, East Java. The research design used was carried out descriptively
using the ADDIE development model on Environmental Pollution material. Then the data on
scientific literacy results were analyzed using effect size calculations with the Cohen's d
formula. The results of the analysis of scientific literacy abilities and learning outcomes based
on differences in students' cognitive levels showed a significance value of 0.006 (< 0.05) and
0.001 (< 0.05). Then the results of the effect size assessment of scientific literacy skills and
learning outcomes based on differences in students' cognitive levels show values of 0.96 and
1.82. The conclusion of the research results shows that the level of effectiveness of STEM-based
LKPD implementation on scientific literacy abilities and learning skills based on differences in
students’ cognitive levels is in the high effectiveness category and there is a significant
difference between high students' cognitive and low students' cognitive in its application.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keefektifan LKPD berbasis STEM untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains berdasarkan perbedaan level kognitif siswa pada
pembelajaran IPA di MTs. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 44 orang siswa kelas 7 di MTs
Fatihul Ulum Al Mahfudz, Tanggul, Jember, Jawa Timur. Desain penelitian yang digunakan
dilakukan secara diskriptif menggunakan model pengembangan ADDIE pada materi
pencemaran lingkungan. Data hasil literasi sains siswa dianalisis menggunakan perhitungan
effect size dengan rumus Cohen’s d. Hasil analisis kemampuan literasi sains dan hasil belajar
berdasarkan perbedaan level kognitif siswa menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006 (<
0,05) dan 0,001 (< 0,05). Kemudian hasil penilaian effect size analisis kemampuan literasi
sains dan hasil belajar berdasarkan perbedaan level kognitif siswa menunjukkan nilai sebesar
0,96 dan 1,82. Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keefektifan
implementasi LKPD berbasis STEM terhadap kemampuan literasi sains dan ahsil belajar
berdasarkan perbedaan level kognitif siswa berada pada kategori keefektifan besar dan
terdapat perbedaan secara signifikan antara kognitif siswa tinggi dengan kognitif siswa rendah
dalam penerapannya.

Kata kunci: Literasi sains, LKPD, STEM, Level kognitif

PENDAHULUAN bertujuan untuk mempersiapkan peserta

Pembelajaran  trend abad 21 didik menghadapi dunia Kkerja, serta
menuntut peserta didik untuk mempunyai bertahan hidup. Salah satunya adalah
keterampilan dan  kompetensi  yang kemampuan literasi sains. Literasi sains
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merupakan keterampilan yang sangat
penting untuk diperhatikan agar peserta
didik mampu mengaplikasikan  sains
dengan tepat (Suryani, et al., 2017).
Kemampuan literasi sains perlu dimiliki
agar siswa dapat memahami lingkungan
hidup, kesehatan, ekonomi, bahkan masalah
lain dalam masyarakat modern yang sangat
dipengaruhi oleh pesatnya ilmu
pengetahuan dan teknologi (Asyhari, 2015).

Dilansir dari  Organisation for
Economic Cooperation and Development
(OECD) untuk skor Programme for
International Student Assessment (PISA)
untuk Indonesia tahun 2018 di tiga bidang
yaitu literasi, matematika dan sains telah di
umumkan. Indonesia berada pada urutan ke
70 dari 78 negara peserta dengan skor
kategori sains sebesar 396 (kategori rendah
dan berada di bawah rata-rata skor seluruh
negara yang berpartisipasi (Kompas, 2019).
Tujuan PISA adalah mengukur kinerja
siswa di pendidikan menengah suatu negara
dengan cara mengeavaluasi  sistem
pendidikan tersebut (OECD, 2019). Adapun
bidang yang diukur yaitu matematika, sains,
dan literasi. Selama hampir 22 tahun
terakhir  sejak  PISA  merilis  hasil
kemampuan literasi sains peserta didik di
seluruh dunia, negara Indonesia tidak
mengalami peningkatan yang signifikan
dan selalu berada pada urutan bawah. Hasil
PISA 2018, juga didukung oleh beberapa
penelitian sebelumnya. Kemampuan literasi
sains siswa masih rendah, kesimpulan ini
diperoleh dari skor setiap indikator
kemampuan literasi sains yang
menunjukkan skor di bawah 50% (Fitriani,
et al., 2016; Afriana, et al., 2016; Fu’adah,
etal., 2017).

lImu Pengetahuan Alam (IPA) dalam
Kurikulum 2013 merupakan satu diantara
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
dan dipandang memiliki peran dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains.
Hal ini dikarenakan (IPA) merupakan

disiplin ilmu yang mempelajari peristiwa
alam dan gejala alam biotik maupun abiotik
melalui proses ilmiah yang dibangun
dengan sikap ilmiah sehingga menghasilkan
produk ilmiah (Sari & Faizah, 2018).

Pemanfaatan media pembelajaran
bisa menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan pembelajaran di dalam kelas.
Dengan melibatkan media pembelajaran
sebagai perangkat pembelajaran tentu akan
membantu pengajar menyampaikan pesan
dan topik kepada siswa dengan mudah dan
produktif. Media membantu mengaitkan
gagasan atau pemikiran substansial dan
memotivasi peserta didik menjadi lebih
aktif. Bagi peserta didik, media dapat
menjadi  jembatan  untuk  berpikir,
memahami konsep dan berbuat (Zahro, et
al.,2017). Sejalan dengan itu, penting untuk
memilih media pembelajaran yang sesuai
berdasarkan kebutuhan, agar mencapai
target pembelajaran. Salah satu media
pembelajaran yang bisa diterapkan yakni
melalui lembar kerja peserta didik (LKPD).

LKPD adalah  sarana  untuk
membantu  dan  mempermudah  serta
mengefektifkan kegiatan belajar mengajar,
sehingga akan terbentuk interaksi positif
yang dapat meningkatkan aktivitas peserta
didik dalam peningkatan prestasi belajar.
LKPD merupakan kumpulan yang di
dalamnya terdapat ringkasan materi dan
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik (Anggraini, et al., 2016). LKPD berisi
rangkuman  kegiatan yang bertujuan
mengaktifkan peran peserta didik sebagai
pembelajar (Sulviana, 2016). Oleh karena
itu, maka perlu dikembangkannya LKPD
yang berguna untuk melatih kemampuan
literasi sains siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran
yang dapat di gunakan digunakan untuk
melatih kemampuan literasi sains siswa
adalah pendekatan pembelajaran Science,
Technology, Engineering and Matematics
(STEM) (Arrohman, et. al., 2022). Guru



Saputra, Efektifitas LKPD Berbasis STEM ...107

IPA yang memiliki pengetahuan dan sikap
positif  terhadap  Pendidikan STEM
memiliki penerapan yang lebih baik dalam
pembelajaran IPA (Wahono & Chang,
2018). STEM merupakan pendekatan
pembelajaran terpadu yang menekankan
pemecahan masalah dengan masalah dunia
nyata yang mengintegrasikan banyak
disiplin ilmu dan keterampilan lain seperti
sains, teknologi, matematika, dan teknik
(Wahono, et al., 2020).

LKPD berbasis STEM bisa menjadi
solusi agar siswa lebih aktif dan kreatif
didalam pembelajaran karena LKPD
bebasis STEM dirancang agar siswa bekerja
sendiri, mengarahkan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan menjadikan guru
sebagai fasilitator. Hal ini sejalan dengan
hasil beberapa  penelitian  tentang
pengembangan LKPD berbasis STEM,
diantaranya: (1) meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif (Waluyo, 2019), (2) melatih
keterampilan proses sains (Mabhjatia, et al.,
2020), meningkatkan efikasi diri (Dachi &
Perdana, 2021). Rumusan masalah
penelitian  ini  adalah  bagaimanakah
keefektifan LKPD berbasis STEM untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains
dan hasil belajar siswa berdasarkan
perbedaan level kognitif siswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengukur keefektifan
LKPD berbasis STEM untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains dan hasil belajar
siswa berdasarkan perbedaan level kognitif
siswa, sehingga dapat diketahui kenaikan
hasil kemampuan literasi sains siswa
setelah menggunakan LKPD berbasis
STEM ini.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah
penelitian pengembangan (Research and
Development), Prosedur penelitian
pengembangan yang dilakukan
menggunakan model ADDIE yang terdiri

dari 5 tahap yaitu Analyze, Design,
Development, Implementation, dan
Evaluate.
Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian

Pengembangan LKPD  beshasis
STEM bertempat di program studi magister
IPA Universitas Jember. Penelitian ini
direncanakan untuk dilaksanakan pada
subjek penelitian, yaitu siswa kelas VII di
MTs Fatihul Ulum Al Mahfudz Tanggul,
Jember, Jawa Timur pada semester ganijil
tahun akademik 2022-2023. Mereka dibagi
menjadi dua percobaan sesi; 12 siswa untuk
percobaan kelompok kecil dan semua siswa
(44 siswa) untuk percobaan kelompok
besar. Alasan dipilihnya sekolah sebagai
tempat penelitian karena selama ini belum
pernah diterapkan penelitian menggunakan
LKPD berbasis STEM.
Teknik dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan
instrumen tes berupa pre-test dan post-test
yang berisi pertanyaan yang disusun
berdasarkan  beberapa  aspek  untuk
mencapai  kemampuan literasi  sains
menurut OECD (2019). Pada teknik analisis
data dilakukan uji prasyarat analisis
meliputi  uji ~ normalitas  dan  uji
homogenitas.  Untuk uji  normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro
Wilk. Data hasil pretest dan posttest akan
dianalisis menggunakan perhitungan effect
size dengan rumus Cohen’s d. Effect size
adalah ukuran mengenai besarnya efek
suatu variabel pada variabel lain, besarnya
perbedaan maupun hubungan dipengaruhi
oleh sampel (Becker, 2000), dengan rumus
sebagai berikut:

d=F-*)

Sgap
Kemudian data hasil perhitungan
indeks effect size tersebut akan dikonversi
dengan menggunakan kategori gain skor
pada tebel berikut.
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Tabel 1. Kategori effect size skor

Besar d Interpretasi
0,8<d<2,0 Besar
0,5<d<0,8 Sedang
0,2<d<0,5 Kecil

HASIL
Hasil penelitian sesuai tahapan-

tahapan model ADDIE akan dijabarkan
sebagai berikut: (1) Tahap analyze, yakni
analisis yang berupa observasi yang
dilakukan oleh peneliti dengan
mengumpulkan informasi dan juga data-
data yang ada dilapangan. Data hasil
wawancara, hasil analisis materi, dan hasil
skor PISA Indonesia menjadi dasar bagi
peneliti untuk mengembangkan produk
pada pembelajaran IPA yakni LKPD
berbasis STEM pada materi pencemaran
lingkungan. (2) Tahap design, pada fase ini
peneliti mendesain produk LKPD dengan
berbantuan aplikasi Canva. Hasil dari
desain produk pengembangan yakni bahan
ajar yang memuat soal-soal untuk
melatihkan siswa pada materi pencemaran
lingkungan dengan indikator kemampuan
literasi sains.

Gambar 1. Penyusunan desain awal

tampilan LKPD berbasis STEM
“ag

L

limu Pengetahuan Alam (IPA)
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KELAS

(3) Tahap development, pada tahap ini
dilakukan uji penilaian validator yang

bertujuan untuk merevisi LKPD menjadi
produk akhir. Validator terdiri dari dua
validator ahli dan satu validator pengguna.
Hasil penilaian validator terhadap produk
LKPD berbasis STEM pada materi
pencemaran lingkungan sebesar 89,15%.
Berdasarkan hasil tersebut, validasi LKPD
berbasis STEM dinyatakan sangat valid
untuk digunakan. 4 Tahap
Implementation, Pada tahap ini merupakan
tahap uji coba produk. LKPD yang telah
dikembangkan dinyatakan valid oleh
validator, selanjutnya diuji cobakan kepada
dua kelompok siswa yaitu kelompok skala
terbatas dan kelompok skala luas. (5) Tahap

Evaluation, evaluasi merupakan tahap
terakhir dalam model pengembangan
ADDIE. Evaluasi  bertujuan  untuk

menganalisis kelayakan dan kepraktisan
LKPD vyang dikembangkan pada tahap
implementasi dan melakukan revisi lanjutan
berdasarkan evaluasi pada saat uji coba
lapangan. Perbaikan dilakukan berdasarkan
hasil penilaian dari validator, guru maupun
siswa.
Analisis Kemampuan Literasi Sains
Berdasarkan Perbedaan Level Kognitif
Siswa

Hasil uji prasyarat analisis data
literasi sains pada penelitian ini diperoleh
data yang tidak normal maka selanjutnya
untuk uji  homogenitas tidak perlu
dilakukan. Untuk analisis penelitian ini
menggunakan analisis non parametrik
Kruskal Wallis. Data kuantitatif hasil uji
efektivitas LKPD kemampuan literasi sains
berdasarkan perbedaan level kognitif siswa
dari pengisisan lembar pre-test dan post-test
yang dilakukan oleh siswa diuraikan pada
tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis kemampuan literasi sains siswa berdasarkan
perbedaan level kognitif siswa

Rerata
Pre-test

Jumlah

Sekolah .
Siswa

SD

Rerata

Post-test SD

Sig(p) d

MTs Fatihul Ulum

Al Mahfudz 26 14,05

3,88

18,23 4,62 0,006 0,96
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Tabel 2 menunjukkan hasil analisis Analisis Hasil Belajar Berdasarkan
kemampuan literasi sains siswa berdasarkan Perbedaan Level Kognitif Siswa
perbedaan level kognitif siswa dengan nilai Hasil uji prasyarat analisis data hasil
signifikansi sebesar 0,006. Secara statistik belajar pada penelitian ini diperoleh data
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang tidak normal maka selanjutnya untuk
secara signifikan antara kognitif siswa uji homogenitas tidak perlu dilakukan.
tinggi dengan kognitif siswa rendah dalam Untuk analisis penelitian ini menggunakan
penerapan LKPD berbasis STEM karena analisis non parametrik Kruskal Wallis.
nilai signifikansi < 0,05. Kemudian, hasil Data kuantitatif hasil uji efektivitas LKPD
penilaian effect size menunjukkan nilai hasil belajar berdasarkan perbedaan level
sebesar 0,96. Berdasarkan hasil tersebut, kognitif siswa dari pengisisan lembar pre-
peningkatan kemampuan literasi sains test dan post-test yang dilakukan oleh siswa
siswa antara sebelum dan sesudah diuraikan pada tabel 3.

penerapan LKPD berbasis STEM masuk
dalam kategori besar.

Tabel 2. Hasil analisis kemampuan literasi sains siswa berdasarkan

perbedaan level kognitif siswa

Jumlah  Rerata Rerata

Sekolah Siswa Pre-test SD Post-test Sb Sig(p) d
MTs Fatihul Ulum
Al Mahfudz 26 45,91 15,7 72,27 12,77 0,001 1,82

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis membuat peserta didik saling berdiskusi
hasil belajar siswa berdasarkan perbedaan bertukar pemikiran dan idenya untuk
level  kognitif siswa dengan nilai menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada
signifikansi sebesar 0,001. Secara statistik di LKPD. Hal ini sejalan dengan penelitian
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan sebelumnya yang menjelaskan bahwa
secara signifikan antara kognitif siswa dalam konteks lingkungan yang
tinggi dengan kognitif siswa rendah dalam menunjukan pembelajaran STEM dapat
penerapan LKPD berbasis STEM karena membangun kreativitas, literasi sains dan
nilai signifikansi < 0,05. Kemudian, hasil kemampuan memecahkan masalah yang
penilaian effect size menunjukkan nilai sangat diperlukan dalam menghadapi abad

sebesar 1,82. Berdasarkan hasil tersebut, ke 21 (Parwati, et al., 2015).
peningkatan hasil belajar siswa antara Sama halnya dengan kemampuan
sebelum dan sesudah penerapan LKPD literasi sains, tes hasil belajar juga
berbasis STEM masuk dalam Kkategori menunjukkan ada  perbedaan  secara
besar. signifikan antara kognitif siswa tinggi
dengan kognitif siswa dalam penerapan
PEMBAHASAN LKPD berbasis STEM dengan nilai
Adanya pengaruh pada kemampuan signifikasi  sebesar 0,001 (< 0,05).
literasi sains dikarenakan LKPD berbasis Kemudian hasil penilaian effect size
STEM memiliki kemudahan dalam hal sebelum dan sesudah penerapan LKPD
mendapatkan informasi atau hal baru dari berbasis STEM juga berkategori besar
apa yang telah diamati, peserta didik bisa dengan nilai 1,82. Adanya pengaruh pada
menuangkan ide baru dengan memahami kemampuan hasil belajar dikarenakan
percobaan dan menjawab pertanyaan sesuai dalam LKPD berbasis STEM memuat
kemampuan dan pengetahuan. Selain itu, pertanyaan dan masalah yang berkaitan

belajar dengan LKPD berbasis STEM dengan kehidupan sehari-hari, ini berarti
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siswa dapat menerima dan mampu
memahami konsep pengetahuan yang ada
dalam LKPD pada proses pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
LKPD berbasis STEM pada pembelajaran
sangat membantu peserta didik sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar. Hasil
peningkatan hasil belajar ini selaras dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa dalam pendekatan
STEM materi secara langsung dihubungkan
dengan kehidupan sehari- hari sehingga
dapat meningkatkan minat belajar siswa,
selain itu pembelajaran yang dikaitkan
dengan aspek-aspek STEM memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memahami
konsep yang dipadukan dengan teknologi,
engineering dan matematika melalui
kegiatan diskusi, dan pembuatan proyek.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama
proses pembelajaran tersebut dapat menarik
minat siswa dan berimplikasi pada
peningkatan hasil belajar (Adlim et al.,
2015; Pertiwi et al., 2017).

KESIMPULAN

Penelitian ini menggambarkan bahwa
tingkat efektivitas implementasi LKPD
berbasis STEM untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains dan hasil belajar
berdasarkan perbedaan level kognitif siswa
berada pada kategori besar dan terdapat
perbedaan secara signifikan antara kognitif
siswa level tinggi dengan kognitif siswa
level rendah dalam  penerapannya.
Penelitian  lebih  lanjut  hendaknya
melakukan penelitian dalam jangka waktu
yang lebih lama terutama untuk melihat
kemampuan literasi sains siswa, karena
untuk mengetahui perubahan cara berpikir
memerlukan waktu yang cukup lama.
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